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PERTANGGALAN RELATIF SITUS GUNUNGWINGKO
(STUDI PENDAHULUAN)

Oleh :
Goenadi Nitihaminoto

Situs Gunungwingko berupa dua deret bukit pasir.
Deretan pertama terletak di sebelah utara, sedangkan
deretan kedua terletak di sebelah selatannya. Deretan
bukit pasir pertama selanjutnya disebut B1, sedangkan
deretan bukit pasir kedua disebut B2. Penelitian di B1
telah dilakukan sebanyak 7 kelompok, yaitu B1 A-G
dan penelitian di B2 telah dilakukan sebanyak 5 kelom-
pok, yaitu B2 H-_.

Kedua deret bukit pasir itu berorientasi barat-ti-
mur, sejajar dengan garis pantai, terletak antara 1200—
1500 meter di sebelah utara pantai Samudera
Indone-sia, tinggi antara 5-15 meter di atas muka
air laut, dan lebarnya antara 100150 meter
(Bemmelen, 1949). Secara administratif situs tersebut
termasuk dalam Ke-lurahan Srigading dan Kelurahan
Tirtohargo, Kecamatan Sanden, Kabupaten Bantul, yaitu
sekitar 30 km di se-belah selatan Yogyakarta.

B1 mulai diteliti tahun 1972, dengan temuan
anta-ra lain berupa gerabah, pecahan tulang manusia
dan tulang hewan, pecahan perunggu, pecahan
keramik asing, serta manik-manik; sedangkan B2 mulai
diteliti tahun 1976, dengan temuan berupa gerabah,
keramik asing, dan manik-manik. Sebelum tahun 1972
- daerah Gunungwingko telah menarik perhatian para
ahli, anta-ra lain van der Hoop, van Bemmelen, dan
van Verstap-pen. Baik para ahli yang melakukan peneli
tian sebelum maupun sesudah tahun 1972 memberikan
pertanggalan relatif yang berbeda-beda, sehingga belum
ada kesatuan pendapat, karena ditinjau dari beberapa
aspek yangberbeda. Itulah sebabnya dalam kesempatan
ini  penulis ingin mencoba memberikan gambaran
tentang pertang-galan relatif situs Gunungwingko,
dengan menyatukan
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hasil analisis aspek temuan yang berbeda tersebut, sehingga
diperoleh gambaran yang terpadu.

Beberapa bukti pertanggalan relatif

Bukti-bukti yang mengacu pada pertanggalan relatif di situs
ini antara lain diperoleh dari stratigrafi, gerabah dan hiasannya,
artefak perunggu, rangka manusia, dan pecahah keramik asing.
Proses pembentukan bukit pasir di daerah ini dan sekitarnya
dihubungkan dengan erupsi Gunung Merapi tua, karena mineral-
mineral pokok yang sama, berupa olivin, augit, hiperstin, dan
hornblende (van Verstappen, 1957).

Dalam penelitian stratigrafi selanjutnya diketahui bahwa
secara umum bukit pasir itu terdiri atas dua lapis, yaitu lapisan
atas dan lapisan bawah. Lapisan atas terbentuk oleh tenaga
angin, sehingga berupa bukit pasir; sedangkan lapisan bawah
berupa beting gisik (beach ridge) yang terbentuk oleh tenaga
gelombang (Sunarto, 1986). Lapisan atas dihubungkan dengan
ledakan Gunung Merapi yang terjadi pada 1008 M (van
Bemmelem, 1971), sedangkan lapisan beting gisik terbentuk
sebelum waktu itu (Sutanto dan Jomulyo, 1973). Pembentukan
beting gisik pada B2 diperkirakan terjadi sekitar 800 tahun yang
lalu (van de Velde, 1986:324).

Penelitian gerabah di daerah ini didasarkan atas motif
hiasan, terutama motif hias anyaman atau tenunan. Ditinjau dari
1apisan tanahnya, gerabah berhias motif anyaman dikatakan,
berasal dari budaya neolitik -(van der Hoop, 1938). Kemudian,
motif hias gerabah anyaman ini dihubungkan dengan, tradisi
bertenun di daerah Sentolo, sehingga diperkirakan motif ini
berasal dari 2000 tahun yang lalu, sesuai dengan umur tradisi
tersebut (van Stein Callenfels, 1961).

Hias gerabah bermotif anyaman tersebut diterakan pada
bagian dasar gerabah berbentuk nyiru (winnow type). Sementara
pendapat mengatakan bahwa gerabah ini berasal dari industri
pembuatan garam di daerah itu
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